
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Simpulan 
 

Dari hasil perhitungan analisis rasio profitabilitas dan rasio likuiditas, dapat 

diketahui kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk pada tahun 2010- 

2014 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Berdasarkan rasio likuiditas dapat dilihat, secara keseluruhan rata-rata 

current ratio PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk selama tahun 2018-2020 

sebesar 121,38 %. dikatakan tidak Likuid (tidak baik). 

b) Berdasarkan quick ratio PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk selama tahun 

2018-2020 dikatakan tidak Likuid (tidak baik). 

c) Berdasarkan Dari rasio profitabilitas dapat dilihat, secara keseluruhan rata- 

rata Net Profit Margin PT.Indofood Sukses Makmur, Tbk selama tahun 

2018-2020 sebesar 8,39 %. Dengan demikian net profit margin dikatakan 

efisien 

d) Berdasarkan rata-rata Return On Asset, PT. Indofood Sukses Makmur, 

Tbk, dikatakan Efesien karena berada diatas rata-rata industri. 

e) Berdasarkan Rata-rata maka Return On Equity PT. Indofood Sukses 

Makmur, Tbk dikatakan tidak efisien ( tidak baik) karena diberada di 

bawah rata-rata. 

f) secara keseluruhan rata-rata gross profit margin sebesar 29,97 %. Dengan 

demikian gross profit margin dikatakan efisien (baik).. 
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5.2 Saran 
 

Dari penelitian ini yang dilakukan oleh penulis melalui analisis profitabilitas 

dan likuiditas dan profitabilitas pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk, saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1.  Current Ratio PT Indofood Sukses Makmur,Tbk hendaknya dapat 

meningkatkan dan mempertahankan kemampuan perusahaan dalam kewajiban 

membayar hutang jangka pendeknya dengan segala aktiva lancar yang 

dimilikinya dengan cara mengurangi hutang lancar setiap tahunnya sehingga 

tidak terjadi fluktuasi dan dapat optimal dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

Quick Ratio PT Indofood Sukses Makmur, Tbk hendaknya mengurangi nilai 

hutang lancar dan meningkatkan lagi nilai aktiva lancar, agar tidak berpotensi 

memiliki masalah Likuiditas. 

2. Return On Equity hendaknya harus meningkatkan pengembalian investasi atas 

modal bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun 

pemegang saham preferen) dengan cara meningkatkan laba setelah pajak lebih 

baik lagi sehingga perusahaan tidak merugikan para pemegang saham dan 

Return On Equity berjalan lebih efisien. 

3. Bagi pihak-pihak pemakai laporan keuangan, dengan adanya perhitungan rasio 

rasio likuiditas dan profitabiltas ini diharapkan dapat berguna sebagai 

informasi sebelum mengambil keputusan yang berkaitan dengan perusahaan 

tersebut. 


